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Abstract 

The Influence of The Perception of Group Functions on The Cohesivity of The Work Group Is 
Reviewed from The Gender of Self-Service Employees X Gresik. In this study using a 
quantitative method with a sample number consisting of 53 employees. Data analysis 
technique using multiple linear regression. The results of this research: 1) there is an influence 
on the perception of group functions on the cohesion of the work group viewed from the gender 
of self-service employees X Gresik. The R Square value is 0.776 which means that the 
perception variable of the group function is viewed from the gender that affects 77.6% on 
Cohesivity and 22.4% is influenced by other things.; 2) gender does not moderate the influence 
of the level of dual role conflict on the level of work stress in self-service employees X Gresik. 
These things can be caused by things that are not considered: sample gender ideology, the 
number of unbalanced samples between men and women, job characteristics, and work 
periods. 

Keywords: Perception of Group Function, Group Cohesivity, Gender, Self-Service Employees. 

Abstrak 

Pengaruh Persepsi Fungsi Kelompok Terhadap Kohesivitas Kelompok Kerja Ditinjau Dari 
Jenis Kelamin Karyawan Swalayan X Gresik. Pada penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan jumlah sampel terdiri dari 53 karyawan. Teknik analisis data menggunakan 
regresi linear berganda. Hasil penelitian ini: 1) ada pengaruh persepsi fungsi kelompok 
terhadap kohesivitas kelompok kerja ditinjau dari jenis kelamin ksryawan swalayan X Gresik. 
Nilai R Square sebesar 0,776 yang artinya variabel persepsi fungsi kelompok ditinjau dari jenis 
kelamin berpengaruh sebesar 77,6% terhadap Kohesivitas dan 22,4% dipengaruhi hal-hal 
lain.; 2) jenis kelamin tidak memoderasi pengaruh tingkat konflik peran ganda terhadap tingkat 
stres kerja pada karyawan swalayan X Gresik Hal-hal tersebut dapat disebabkan oleh hal-hal 
yang diperhatikan tidak: ideologi gender sampel, jumlah sampel seimbang tidak antara laki-
laki dan perempuan, karakteristik pekerjaan, dan masa kerja. 

Kata kunci: Persepsi Fungsi Kelompok, Kohesivitas Kelompok, Jenis Kelamin, Pegawai 
Swalayan. 
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1. Pendahuluan 

Swalayan merupakan salah satu format ritel yang sangat populer di banyak negara. 

Di swalayan, karyawan berperan penting dalam memberikan pelayanan yang cepat 

dan efisien kepada pelanggan. Dalam konteks industri swalayan, di mana karyawan 

bekerja dalam tim untuk melayani pelanggan dan menjalankan operasional harian 

yang menjadikan kelompok kerja menjadi sangat penting. Dalam dunia kerja, 

kelompok kerja memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan bersama. 

Kelompok kerja merupakan kumpulan pekerja yang terdiri dari dua orang atau lebih 

berkolaborasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Robbins (2004) yang menjelaskan kelompok kerja merupakan 

kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang saling memberikan pengaruh dan 

bergantung secara bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Senada dengan 

hal itu Stoner et al., (1995) juga menyatakan hal yang sama yaitu kelompok kerja 

merupakan dua orang atau lebih yang saling berinteraksi dan mempengaruhi untuk 

suatu tujuan tertentu yang telah disepakati bersama, termasuk di dalamnya karyawan 

swalayan. Kelompok kerja yang solid dan koheisif dapat memberikan dampak positif 

terhadap kinerja dan produktivitas karyawan. 

Newcomb (1981) menyatakan bahwa kohesivitas kelompok dikatakan sebagai 

kekompakan yang kekompokan merupakan derajat sejauh mana anggota kelompok 

berbaur, melekat dan melebur mejadi satu kesatuan. Lebih lanjut Sears et al., (1997) 

menambahkan bahwa kohesivitas kelompok mengacu pada kekuatan baik positif 

maupun negatif yang menyebabkan para anggota menetap dalam suatu kelompok. 

pada beberapa kelompok, ikatan yang terjalin bersifat kuat dan menetap, serta pada 

kelompok lainya bersifat kendur dan semakin hilang hingga sehingga anggota 

memisahkan diri. 

Kohesivitas kelompok kerja juga menjadi tolok ukur sejauh mana anggota tertarik 

satu sama lain dan termotivasi untuk berada dalam kelompok kerja tersebut. Hal 

tersebut diperkuat oleh Robbins (2001) dimana sebuah kelompok kerja dinyatakan 

kohesivitas apabila anggotanya menghabiskan waktu bersama, adanya sarana untuk 

berinteraksi yang efektif dan intensif, atau adanya ancaman dari luar yang 

menyebabkan anggotanya lebih dekat satu sama lain, ancaman- ancaman itulah yang 

dapat menyebabkan konflik terjadi dalam kelompok kerja. Namun, dalam praktiknya, 

seringkali terjadi tantangan dalam menciptakan kelompok kerja yang koheisif. 

Beberapa faktor seperti perbedaan latar belakang individu, konflik antar anggota 

kelompok, dan kurangnya pemahaman terhadap fungsi kelompok dapat menjadi 

hambatan dalam mencapai kohesivitas yang diinginkan. 

Indikator adanya kohesivitas kelompok dapat ditinjau dari adanya setiap anggota 

kelompok yang menggunakan identitas kelompok, setiap anggota kelompok yang 

menggunakan identitas kelompok, setiap anggota kelompok memiliki tujuan yang 

sama, setiap anggota kelompok merasakan keberhasilan dan kegagalan yang sama, 

setiap anggota kelompok yang saling bekerja sama dan berkolaborasi aktif, setiap 
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anggota kelompok memiliki peran keanggotaan serta kelompok mengambil keputusan 

secara efektif (Putrianti, 2012). 

Dalam dunia kerja, kelompok kerja memiliki peran yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan bersama. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

kelompok kerja adalah persepsi fungsi kelompok. Persepsi fungsi kelompok 

merupakan pandangan individu terhadap sejauh mana kelompok kerja dapat 

memenuhi kebutuhan dan tujuan kerja bersama. Hal ini dapat berdampak pada tingkat 

kohesivitas kelompok kerja, yaitu sejauh mana anggota kelompok merasa terikat dan 

saling mendukung satu sama lain dalam mencapai tujuan bersama. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi fungsi kelompok 

terhadap kohesivitas, serta jenis kelamin sebagai moderator. Guna mejawab rumusan 

masalah, yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh persepsi fungsi kelompok terhadap kohesifitas 

kelompok pada karyawan dengan moderator jenis kelamin. 

2. Untuk menganalisis pengaruh persepsi fungsi kelompok terhadap kohesifitas 

kelompok pada karyawan berjenis kelamin laki-laki. 

3. Untuk menganalisis pengaruh persepsi fungsi kelompok terhadap kohesifitas 

kelompok pada karyawan berjenis kelamin perempuan. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Aspek-aspek Kohesivitas 

Menurut Forsyth (2010), empat aspek kohesivitas: 

1. Social Cohesion (kohesivitas sosial): Dorongan individu untuk tetap berada 

dalam kelompoknya, dengan anggota yang saling berhubungan dan memiliki 

kesatuan. 

2. Task Cohesion (kohesivitas tugas): Perasaan tertarik individu terhadap tugas 

dan tujuan kelompok, dengan anggota yang nyaman mencapai tujuan dan 

keberhasilan mereka. 

3. Perceive Cohesion (kohesivitas yang dirasakan): Perasaan di mana anggota 

kelompok terikat satu sama lain, misalnya karena ketertarikan antar anggota. 

4. Emotional Cohesion (kohesivitas emosional): Proses dinamis yang dipengaruhi 

kelekatan dan kebersatuan kelompok untuk tetap bersama dan bersatu demi 

mencapai tujuan. 

2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kohesivitas 

Menurut Forsyth (2010), faktor yang mepengaruhi: 

a. Interpersonal attraction (ketertarikan interpersonal 

Suatu kelompok dapat terjalin ketika dalam sebuah kelompok tersebut ada 

ketertarikan dari setiap individu. Faktor yang mempengaruhi pembentukan 

kelompok selain ketertarikan diantaranya seperti kedekatan, kesamaan, 

kelengkapan, timbal balik, dan saling menghargai. Dengan demikian juga mereka 

dapat membuat kelompok yang belum sempurna menjadi kelompok yang kompak. 
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b. Stability of membership (stabilitas keanggotaan) 

Stabilitas anggota dapat dilihat dari lamanya anggota berada pada suatu kelompok. 

Suatu kelompok yang keanggotaannya sering berganti cenderung memiliki 

kohesivitas yang rendah dan berbanding terbalik dengan kelompok yang 

keanggotaannya cenderung lama. 

c. Group size (ukuran kelompok) 

Ukuran kelompok bisa mempengaruhi kohesivitas kelompok. Konsekuensi yang 

ditimbulkan yaitu semakin besar sebuah kelompok maka kebutuhan akan antar 

anggota kelompok semakin besar juga. Kelompok yang besar memungkinkan 

adanya reaksi-reaksi antar anggota kelompok yang meningkat dengan cepat 

sehingga banyak anggota tidak bisa lagi memelihara hubungan yang positif dengan 

anggota kelompok lainnya. 

d. Structural features (ciri-ciri struktural) 

Kelompok yang kohesif cenderung terjadi secara relatif karena mereka lebih 

tersusun dan struktur-struktur kelompok dihubungkan dengan tingkat kohesi yang 

lebih tinggi dibanding dengan yang lain. 

e. Initations (permulaan kelompok) 

Seorang individu yang memiliki ketertarikan untuk masuk dalam suatu kelompok, 

pada umumnya melakukan serangkaian tes untuk mendapatkan keanggotaan dari 

kelompok, seperti tim olahraga yang melakukan tes kepada pemain baru dengan 

berbagai cara, baik secara fisik maupun mental, terkadang seperti dilakukan 

seperti tentara. Dengan adanya tahapan-tahapan yang dilakukan seseorang 

sebelum bergabung dalam suatu kelompok akan membuat sebuah ikatan yang 

kuat antar setiap anggota dengan kelompoknya. 

2.2. Persepsi Fungsi Kelompok 

Munandar (2001) memaparkan bahwa fungsi kelompok kerja dapat ditinjau dari 

persepsi anggota kelompok dan dari sudut pandang pimpinan organisasi. Suatu 

kelompok kerja dinilai baik jika memberikan makna bagi anggotanya, yaitu ketika 

anggota merasa kelompok kerja dapat memenuhi kebutuhan dan harapan kita. 

Seorang anggota kelompok akan berpikir mengundurkan diri sebagai anggota 

kelompok, apabila dirinya merasa kelompok tidak memuaskan, tidak mampu 

memenuhi kebutuhan dan harapannya. Suatu kelompok kerja dinilai baik oleh 

pimpinan organisasi jika para pimpinan kelompok kerja mampu bekerjasama, mampu 

memenuhi kebutuhan dan harapan perusahaan, sertamasing-masing kelompok dapat 

melaksanakan fungsi sedemikian rupa sehingga sasaran-sasaran perusahaan dapat 

dicapai dan misi diwujudkan. Jika kelompok kerja dinilai kurang baik dalam 

melaksanakan tugas fungsinya maka akan diusahakan perbaikannya. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian yang digunakan bersifat Kuantitatif dengan menggunakan tiga variabel, 

yaitu Persepsi Fungsi Kelompok (X) sebagai variabel bebas, Kohesivitas (Y) sebagai 

variabel terikat dan Jenis Kelamin (M) sebagai variabel moderasi.  Sasaran penelitian 
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ini adalah para pekerja baik karyawan maupun pekerja outsorsing dari berbagai bidang 

pekerjaan masing – masing. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

65 karyawan di kantor pusat Gresik, tim pengadaan, pekerja di swalayan k- mart 

Gresik, pekerja di toko bahan bangunan, dan pekerja di bagian gudang. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling atau sampel 

keseluruhan. Sampel keseluruhan adalah teknik pengambilan sampel dimana besar 

sampel sama dengan populasi. 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden untuk diisi sesuai dengan alternatif jawaban yang telah di sediakan. Skala 

yang digunakan adalah skala likert agar memperoleh data fakual. 

Penelitian ini menggunakan skala kohesifitas yang berdasarkan pada teori 

Forsyth (2010) yaitu: 

Tabel 1 Blueprint Skala Kohesivitas Putaran Ketiga 

Aspek Indikator Favorabel Unfavorabel 

Valid Gugur Valid Gugur 

Kohesi 
Sosial 

Ketertarikan sesama 
anggota 
 kelompok. 

1,11 - 10,2 - 

 Ketertarikan terhadap 
kelompok 

14 3,4 12,5 13 

Kohesi 
Tugas 

Kemampuan 
kelompok dalam  
menampilkan kinerja 
yang terbaik 

6,7 - 15,16 - 

 Kemampuan individu 
dalam menampilkan 
kinerja yang terbaik 
untuk tugas kelompok 

17,18,30 - 8,9,10 - 

Kohe
si 
Tenta
ng 
Rasa 

Kemampuan anggota 
kelompok yang  saling 
berkaitan satu sama 
lain. 

20,32,22,
33 

- 21,23,2
4 

31, 

Kemampuan anggota 
kelompok 
membentuk kesatuan 
berdasarkan rasa 
memiliki 

25 - 34 - 

Kohesi 
secara 
emosi 

Membangun rasa 
senang sesama  
anggota kelompok 

- 27,35 - 29,36 

 Memiliki rasa takut 
pada anggota 
kelompok 

- 28 26 - 

 

Jumlah 

13 5 14 4 

 Valid  Gugur 

 27  9  
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Selanjutnya, skala persepsi fungsi kelompok menggunakan dasar pada teori 

Munandar, (2001), yaitu: 

Tabel 2 Blueprint Skala Persepsi Fungsi Kelompok Putaran ketiga 

  Fvorabel Unfavorabel  
Aspek Indikator Valid Gugur Valid Gugur 

Fungsi kelompok
 kerja dalam 
memenuhi 
kebututuhan 
psikologis 

Rasa Aman 1,11 - 10,2 - 

Afiliasi 3 - 12 - 

 Motivasi 13 - - - 

 Kekuasaan 5 - 14 - 

 Prestasi 6 - - - 

Fungsi kelompok 
kerja dalam 
memantapkan 
identitas dan harga 
diri 

Memantapka
n realitas 

16 - 7 - 

Harga diri 9 - 18  

Fungsi kelompok 
kerja sebagai 
penguat realitas 

Penguat 
realitas 

26 - 23 25 

Fungsi kelompok 
kerja sebagai 
pemecahan masalah 

Pemeca
han 
masalah 

21,24 - 22,20 - 

Total 

11 0 9 1 

Valid Gugur  

20  1  

 

Sebelum instrument digunakan sebagai alat pengumpul data maka uji coba 

dilakukan terbelih dahulu kepada responden yang diambil secara acak. Adapun rumus 

yang digunakan ialah uji korelasi produk momen. 

Pengujian hipotesis ini menggunakan Software JASP Moderation Regression 

Analys (MRA). Tujuan analisis regresi moderasi adalah untuk mengetahui apakah 

variabel moderasi akan memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel 

independen dan variabel dependen (Rochmah & Fitria, 2017; Wulandari & Widyawati, 

2019; Pradita & Suryono, 2019). Variabel moderasi pada penelitian ini termasuk dalam 

Variabel Moderasi Semu (Quasi Moderator). Karena variabel moderasi berinteraksi 

dengan variabel independen dan sekaligus sebagai variabel independen. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil penelitian 

Penelitian ini menggunakan alat bantu Software JASP Moderation regression analys 

(MRA), dengan tujuan analisis regresi moderasi adalah untuk mengetahui apakah 

variabel moderasi akan memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel moderasi pada penelitian ini termasuk 
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dalam Variabel Moderasi Semu (Quasi Moderator). Karena variabel moderasi 

berinteraksi dengan variabel independen dan sekaligus sebagai variabel independent.  

Hasil Uji Normalitas 

 

Gambar 1. Grafik Normalitas 

Berdasarkan Gambar 1 uji normalitas menguji variabel residual berdistribusi 

secara normal dapat ditunjukkan dari bentuk kurva yang menyerupai lonceng. 

Hasil Uji Multikolinieritas 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Model  Tolerance VIF 

M₀ (Intercept)   

M₁ (Intercept)   

 PFK 0.992 1.008 

 Jenis Kelamin 0.992 1.008 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui hasil dari penelitian ini yaitu tolerance 0,992 dan VIF 

1.008 dinyatakan tidak terjadi moltikolonieritas karena tolerance ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10. 

Uji Heteroskesdatisitas 

 
Gambar 2. Grafik Residual vs Predited 
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Berdasarkan Gambar 2 pola yang terlihat menunjukkan titik-titik tidak 

menghasilkan suatu pola yang jelas, maka sebaran titik-titik menunjukkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Linearitas 

 

Gambar 3. Grafik Uji Lineritas 

Berdasarkan Gambar 3 sebaran ini titik titik berada di sekitas garis diagonal, hal 

ini memunujukan seluruh variabel kohesifitas dan fungsi kelompok memiliki hubungan 

yang linier. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Model Summary - KK 

Model R R² Adjusted R² RMSE 

M₀ 0.000 0.000 0.000 14.961 

M₁ 0.881 0.776 0.767 7.223 

     

Note. M₁ includes PFK, Jenis Kelamin   

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,776 yang 

artinya variabel persepsi fungsi kelompok ditinjau dari jenis kelamin berpengaruh 

sebesar 77,6% terhadap Kohesivitas dan 22,4% dipengaruhi hal-hal lain. 

4.2. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh persepsi fungsi kelompok 

terhadap kohesivitas kelompok dengan moderator jenis kelamin pada karyawan 

swalayan X. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 53 karyawan. Berdasarkan 

gambaran statistic diketahui bahwa 62% responden laki-laki dan 38% responden 

perempuan. Adapun dalam penelitian ini responden memiliki usia antara 20 sampai 

56 tahun. Subjek usia 20 sampai 32 tahun sebesar 83%, 33 sampai 45 tahun 13%, 

dan 46 sampai 56 tahun sebesar 4%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 

penelitian dengan mayoritas berusia 20 sampai 35 tahun dengan presentasi 83%. 

Selain itu gambaran deskriptif terkait kategori responden dalam 2 variabel dihitung 

berdasarkan norma kategori, Pertama, dalam penelitian ini responden memiliki 
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persepsi fungsi kelompok dalam kategori sedang dengan presentase 64%. Kedua, 

responden dalam penelitien ini mayoritas memiliki kohesifitas dalam kategori sedang 

dengan presentase 56%. 

Dalam penelitian ini menggunakan 2 skala pengukuran yaitu persepsi fungsi 

kelompok dan kohesivitas kelompok. Uji validitas yang dilakukan menunjukkan bahwa 

seluruh item nilai transendensi diri sah dengan nilai ≥ 0,30.  Selanjutnya item untuk 

skala persepsi fungsi kelompok terdapat 6 gugur karena < 0,30 dan 20 sah. Untuk 

kohesivitas terdapat 9 yang gugur karena < 0,30 dan 27 sah. Adapun uji reliabilitas 

pada skala 2 menunjukkan hasil yang dapat diandalkan dengan nilai cronbach skala 

alfa kohesivitas kelompok yaitu 0.942 dan reliabilitas untuk persepsi fungsi kelompok 

yaitu 0.909. 

Sedangkan dalam penelitian juga melakukan uji asumsi yang terdiri dari uji 

normalitas, linieritas, heteroskedastisitas, dan multikolinieritas. Pada uji normalitas 

menguji variabel residual berdistribusi secara normal dapat ditunjukkan dari bentuk 

kurva yang menyerupai lonceng. Lalu uji multikolinieritas diketahui hasil dari penelitian 

ini yaitu tolerance 0,992 dan VIF 1.008 dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas karena 

tolerance ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10. Lalu uji heteroskedastisitas pola yang terlihat 

menunjukkan titik-titik tidak menghasilkan suatu pola yang jelas, maka sebaran titik-

titik menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Lalu uji linieritas dilihat dari tabel 

sebaran ini titik titik berada di sekitas garis diagonal, hal ini memunujukan seluruh 

variabel kohesifitas dan fungsi kelompok memilikihubungan yang linier. 

Untuk menguji hipotesis penelitian maka dalam penelitian ini juga dilakukan uji 

hipotesis dengan uji regresi. Ada 1 regresi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

antara variabel persepsi fungsi kelompok (X) dan kohesivitas (Y). Diketahui bahwa 

nilai R Square sebesar 0,776 yang artinya variabel persepsi fungsi kelompok ditinjau 

dari jenis kelamin berpengaruh sebesar 77,6% terhadap Kohesivitas dan 22,4% 

dipengaruhi hal-hal lain. Lalu diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 86.557 dengan p 

value <.001. hal tersebut berarti terdapat pengaruh persepsi fungsi kelompok terhadap 

kohesivitas kelompok karyawan ditinjau dari dari jenis kelamin. Dan diketahui bahwa 

nilai p value variabel persepsi fungsi kelompok terhadap kohesivitas adalah < .001 

yang berarti terdapat pengaruh antara persepsi fungsi kelompok terhadap kohesivitas. 

Adapun berdasarkan tabel juga menunjukkan 0.882 > 0,05 yang artinya tidak ada 

pengaruh antara persepsi fungsi kelompok terhadap kohesivitas dengan moderat jenis 

kelamin. 

Sebagaimana diketahui bahwa dalam penelitian ini berusaha untuk melihat 

pengaruh persepsi fungsi kelompok terhadap kohesivitas pada karyawan swalayan X 

ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian ini memiliki 2 hipotesis yang pertama yaitu 

menguji pengaruh persepsi fungsi kelompok terhadap kohesivitas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh persepsi fungsi kelompok terhadap 

kohesivitas kelompok yang diketahui bahwa nilai p value variabel persepsi fungsi 

kelompok terhadap kohesivitas adalah < .001 yang berarti terdapat pengaruh antara 

persepsi fungsi kelompok terhadap kohesivitas. 
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5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif yang signifikan persepsi fungsi kelompok terhadap kohesifitas kelompok, 

ditunjukkan dengan hasil uji regresi linier. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh persepsi fungsi kelompok terhadap kohesivitas kelompok yang 

diketahui bahwa nilai p value variabel persepsi fungsi kelompok terhadap kohesivitas 

adalah <.001 yang berarti terdapat pengaruh antara persepsi fungsi kelompok 

terhadap kohesivitas, yaitu Ada Pengaruh persepsi fungsi kelompok Terhadap 

kohesifitas kelompok Pada karyawan swalayan X. Nilai R Square sebesar 0,776 yang 

artinya variabel persepsi fungsi kelompok ditinjau dari jenis kelamin berpengaruh 

sebesar 77,6% terhadap Kohesivitas dan 22,4% dipengaruhi hal-hal lain. Jenis 

Kelamin tidak memoderasi pengaruh persepsi fungsi kelompok Terhadap kohesifitas 

kelompok Pada karyawan swalayan X. Selanjutnya, nilai F hitung sebesar 86.557 

dengan p value <.001. hal tersebut berarti terdapat pengaruh persepsi fungsi kelompok 

terhadap kohesivitas kelompok karyawan. 
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